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ABSTRAK

Ketidakseimbangan pembelajaran soft skills dan hard skills di universitas berdampak pada banyaknya
lulusan yang belum memiliki kesesuaian dengan kebutuhan yang dicari employers. Employability
dapat menjadi alternative solusi untuk meningkatkan kesempatan individu untuk mendapatkan
pekerjaan. Employability didefinisikan sebagai kemampuan untuk memiliki keahlian, ilmu
pengetahuan, pemahaman dan kepribadian yang membuat seseorang bisa memilih dan merasa
nyaman dengan pekerjaannya sehingga menjadi puas dan akhirnya meraih sukses. Salah satu faktor
yang dapat meningkatkan employability pada mahasiswa tingkat akhir yaitu dengan memiliki
pengalaman berorganisasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan employability
pada mahasiswa tingkat akhir di Universitas Syiah Kuala ditinjau dari pengalaman berorganisasi.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, dengan jumlah sampel
penelitian sebanyak 332 mahasiswa (terdiri dari 166 orang yang memiliki pengalaman berorganisasi
dan 166 orang tidak memiliki pengalaman berorganisasi). Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan skala Employability Development Profile. Hasil uji analisis hipotesis dengan
menggunakan Independent Sample t-test menunjukkan bahwa nilai signifikansi p=0.000 (p<0.05). Hal
ini mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan employability pada mahasiswa tingkat akhir ditinjau
dari pengalaman berorganisasi, dimana mahasiswa tingkat akhir yang memiliki pengalaman
berorganisasi memiliki employability yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa tingkat akhir
yang tidak memiliki pengalaman berorganisasi.

Kata kunci: Employability, pengalaman berorganisasi, mahasiswa tingkat akhir

ABSTRACT

The imbalance of soft skills and hard skills development in university caused many graduates do not fit
the requirements that employers are looking for. Employability increases individuals opportunities to
acquire a job. Employability is having a set of knowledge, skills, personal attributes and understanding
that make a person more likely to choose and secure occupations in which they can be satisfied and
successfull. One of the factors that can increase senior student’s employability is to have experience
in student affair organization. The purpose of this study was to determine differences in employability
of senior students at Syiah Kuala University in terms of organizational experience. The sampling
technique used was purposive sampling, with total sample of 332 students (consisting of 166 with
organizational and 166 withouth organizational experience). Data was collected using Employability
Development Profile scale. The results of the hypothesis analysis using independent sample t-test
showed significancy value of p = 0.000 (p<0.05). This indicates that there are differences in
employability of senior student in terms of organizational experience, where a senior students with
organizational experience have a higher employability than senior students without organizational
experience

Keywords: Employability, organizational experience, senior college students.
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PENDAHULUAN

Pengangguran pada suatu negara adalah kesenjangan antara angkatan kerja
dengan penggunaan tenaga kerja yang dibutuhkan (Sugianto, 2006). Data jumlah
pengangguran di Indonesia tahun 2009-2013 menjelaskan bahwa pengangguran di
Indonesia pernah mengalami penurunan pada tahun 2009 sampai dengan tahun
2012, namun kembali meningkat pada tahun 2013 dari 7,24 juta jiwa menjadi 7,39
juta jiwa. Selaras dengan hal tersebut Data Sosial Ekonomi Badan Pusat Statistik
Nasional menunjukkan bahwa pada periode Agustus 2015 provinsi Aceh menduduki
tingkat pengangguran tertinggi di Indonesia (/nstitute for Development of Acehnese
Society, 2015).

Menurut BPS pengangguran terbagi dalam tingkat pendidikan tertinggi yang
ditamatkan. Data pengangguran menurut tingkat pendidikan tertinggi yang
ditamatkan di Aceh menunjukkan bahwa lulusan Diploma I/Il/Il//Akademi/Universitas
merupakan kelompok pendidikan dengan jumlah pengangguran yang meningkat
setiap tahunnya. Berdasarkan data lulusan Diploma I/lI/lll/Akademi/Universitas
mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya sehingga pada tahun 2014 mencapai
29.836 jiwa. Dinas Ketenagakerjaan dan Mobilitas Penduduk (Disnakermobduk)
Aceh mengatakan bahwa pengangguran lulusan strata satu (S-1) di provinsi Aceh
mencapai 17.498 jiwa atau sebesar 9,14% (Disnakermobduk, 2015). Hal ini
membuktikan bahwa perguruan tinggi tidak dapat menjamin setiap lulusannya agar
dapat terserap di dunia kerja. Sejalan dengan hal tersebut menurut Sinarwati (2014),
salah satu indikator perguruan tinggi dikatakan sukses apabila lulusannya mampu
memenuhi keinginan pasar kerja dan dapat terserap di dunia kerja.

Dunia kerja tidak hanya memilih calon pekerja yang memiliki kemampuan
akademik (hard skills) tetapi juga disertai dengan soft skills yang baik, sehingga akan
menghasilkan sumber daya manusia dengan keterampilan yang maksimal
(Sinarwati, 2014). Menurut Sailah (2008), perguruan tinggi hanya memberikan rata-

rata 10% soft skills dalam kurikulum dan sisanya hard skills, sedangkan kebutuhan
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dunia kerja berbanding terbalik dengan pengembangan soft skills di perguruan tinggi
yang menginginkan soft skills 80% dan hard skills hanya 20%. Perguruan tinggi
diharapkan mampu meningkatkan soft skills dan hard skills mahasiswa dalam porsi
yang seimbang sehingga sesuai dengan kebutuhan yang dicari oleh employers.

The Careers Group (2010), menyebutkan keterampilan dan kualitas yang
dicari oleh employers antara lain adalah adaptasi atau fleksibilitas, pemahaman
bisnis atau organisasi, kemampuan analitis, kesadaran komersial, sensitivitas
interpersonal, inisiatif, kemampuan Informasi dan Teknologi (IT), keterampilan
numerik, perencanaan dan prioritas, keterampilan presentasi, manajemen proyek,
kualitas kepemimpinan, kesadaran diri, pelajaran memimpin diri, kerjasama tim, dan
komunikasi tertulis sehingga setiap calon pekerja diharapkan memiliki beberapa
keterampilan agar memudahkan mereka mencari pekerjaan. Buhrmester, Furman,
Wittenberg, dan Reis (1998) juga mengatakan bahwa individu yang memiliki
kompetensi yang baik ditandai dengan berkembangnya kemampuan untuk
berinisiatif dalam memulai hubungan interpersonal, kemampuan untuk bersikap
asertif, kemampuan untuk membuka diri, kemampuan untuk memberikan dukungan
emosional, dan mengatasi konflik yang mungkin muncul dalam situasi interpersonal.
Pool dan Sewell (2007) menyatakan bahwa keterampilan interpersonal merupakan
salah satu aspek utama dalam employability.

Employability adalah kemampuan untuk memiliki keahlian, ilmu pengetahuan,
pemahaman dan kepribadian yang membuat seseorang bisa memilih dan merasa
nyaman dengan pekerjaannya sehingga menjadi puas dan akhirnya meraih sukses
(Pool & Sewell, 2007). Employability pada mahasiswa yang berada pada tingkat
akhir menjadi penting karena meskipun employability tidak menjamin kepastian
individu untuk memperoleh pekerjaan secara nyata, namun employability yang tinggi
dapat meningkatkan kesempatan individu untuk mendapatkan pekerjaan (Fugate,
Kinicki & Ashforth, 2004). Pool dan Sewell (2007) menyebutkan bahwa model

employability pada mahasiswa tingkat akhir dapat digunakan sebagai
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pengembangan kerja mereka. Papalia, Olds dan Feldman (2008) juga mengatakan
tingkat perkembangan mahasiswa akhir ditandai dengan membuat keputusan
terhadap pemilihan pekerjaan atau karirnya.

Menurut Moeliono, dkk (dalam Widyatama & Aslamawati, 2015), mahasiswa
tingkat akhir adalah mahasiswa yang sudah melewati enam semester, sudah boleh
mengambil KKN (Kuliah Kerja Nyata), TA (Tugas Akhir) dan skripsi. Mahasiswa
tingkat akhir merupakan calon lulusan yang akan melanjutkan masa depan ke dunia
kerja, dikarenakan pada umumnya mahasiswa tingkat akhir mulai berpikir tentang
masa depan mengenai pekerjaannya di suatu bidang setelah lulus dari perkuliahan
(Agusta, 2015). Menurut Santrock (2002) salah satu tugas perkembangan yang
harus dituntaskan oleh mahasiswa tingkat akhir sebagai dewasa awal adalah
membuat keputusan secara luas tentang nilai-nilai, keluarga, hubungan personal
serta karir. Individu diharapkan mendapatkan suatu pekerjaan yang layak ketika
berada pada masa dewasa awal sehingga dianggap mampu dan mempunyai peran
atau posisi dalam masyarakat (Santrock, 2009). Penelitian sebelumnya oleh Leny
dan Suyasa (2006) mengatakan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan
antara kompetensi interpersonal dan keaktifan mengikuti organisasi. Semakin tinggi
keaktifan dalam mengikuti organisasi maka semakin tinggi pula kompetensi
interpersonalnya dan sebaliknya.

Menurut Nashori (2000), mahasiswa dapat memanfaatkan berbagai fasilitas
kegiatan organisasi yang tersedia sehingga membantu mereka untuk
mengembangkan pergaulan yang akrab dengan orang lain dan bekerja sama dalam
menjalankan tugasnya. Sebagai pengurus organisasi, mahasiswa akan sering
dihadapkan pada situasi kerja dengan orang lain. Aziz dan Widodo (2008),
menyebutkan bahwa organisasi kemahasiswaan merupakan wadah kegiatan
ekstrakurikuler untuk mendukung dan melengkapi tujuan intrakurikuler. Menurut

Pertiwi, Sulistiyawan, Rahmawati dan Kaltsum (2015), mahasiswa yang mengikuti
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organisasi akan mendapatkan banyak manfaat yang dapat dijadikan pengalaman
tersendiri dalam menjalani studi serta bekal dalam mencari kerja.

Meinarta, Tripalupi dan Suwena (2014) menyatakan terdapat beberapa
indikator mahasiswa yang dapat dikatakan aktif dalam organisasi yaitu: mempunyai
jabatan struktural di organisasi, mempunyai pengaruh dan kemampuan leadership
dan menjadi penggerak dalam organisasi kemahasiswaan, kreatif dan kritis terhadap
persoalan, menonjol dalam kelompok mahasiswa karena jiwa kepemimpinan,
sedangkan mahasiswa yang tidak aktif dalam organisasi kemahasiswaan adalah
mahasiswa yang hanya berorientasi kepada kegiatan perkuliahan dan memiliki waktu
lebih banyak dalam kegiatan akademik.

Career Development Center Unsyiah telah mendata tingkat keaktifan

organisasi pada lulusan Unsyiah tahun 2013. Dapat terlihat pada data berikut:

Tabel 1.
Tingkat Keaktifan Organisasi lulusan tahun 2013
Kategori Persentase (%) Jumlah
Tidak Berorganisasi 29,1 274
Sangat pasif 1,3 12
Pasif 4.4 41
Sedang 24,2 228
Aktif 249 234
Sangat Aktif 16,2 152
Total 100 968

Sumber: Career Development Center Unsyiah (CDC, 2016)

Berdasarkan data diatas terlihat bahwa persentase tertinggi terdapat pada
kategori tidak berorganisasi sebanyak 274 responden sedangkan yang sangat aktif
hanya 16,2 persen atau 152 responden dari 968 total responden. Menurut Career

Development Center (2016) pengalaman berorganisasi merupakan salah satu poin
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penting dalam rekrutmen perusahaan. Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan
sebelumnya dapat dinyatakan bahwa pengalaman berorganisasi penting bagi
mahasiswa karena berfungsi untuk membentuk skill yang harus dimiliki dan
diaplikasikan di dunia kerja nantinya. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti
“Perbedaan employability pada mahasiswa tingkat akhir Unsyiah ditinjau dari

pengalaman berorganisasi’.

TINJAUAN TEORI

Pool dan Sewell (2007) mendefinisikan employability sebagai kemampuan
untuk memiliki keahlian, ilmu pengetahuan, pemahaman dan kepribadian yang
membuat seseorang bisa memilih dan merasa nyaman dengan pekerjaannya
sehingga menjadi puas dan akhirnya meraih sukses. Employability menurut Rothwell
dan Arnold (2007) adalah fokus pada kemampuan dan atribut lain yang dimiliki
individu untuk dapat menemukan pekerjaan dan bertahan pada pekerjaan yang
dimilikinya sekarang. Yorke dan Knight (2006) mendefinisikan employability sebagai
sekumpulan pencapaian (achievement) meliputi keterampilan, pemahaman, dan
atribut personal yang lebih memungkinkan lulusan untuk memperoleh pekerjaan dan
sukses dalam pilihan kerjanya serta memberi keuntungan bagi diri mereka sendiri,
tenaga kerja, masyarakat, dan ekonomi secara keseluruhan. Menurut Hillage dan
Pollard (1998) employability diartikan sebagai kemampuan untuk mendapatkan
pekerjaan, mempertahankan pekerjaan dan mendapatkan pekerjaan baru jika
dibutuhkan.

Employability menurut Pool dan Sewel (2007) terdiri dari beberapa komponen
yang disebut dengan “CareerEDGE’, yaitu:
a. Career Development Learning

Perlunya pendidikan dan pengembangan karir pada individu agar individu

dapat melihat peluang yang tersedia dalam pasar kerja. Individu membutuhkan
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bantuan dan bimbingan karir untuk menjelaskan kepada employers tentang
prestasi dan bagaimana kemampuan mereka dalam bentuk CV dan wawancara.
b. Experience (Work/life)

Pengalaman individu dapat membantu untuk mengembangkan kompetensi
utama dan keterampilan dalam meningkatkan kerja mereka. Employers
menghargai individu yang memiliki pengalaman kerja dan dapat menerapkan
apa yang telah mereka pelajari.

c. Degree Subject Knowledge, Understanding and Skills

Pentingnya pengetahuan spesifik subjek, pemahaman dan kemampuan
untuk mempertahankan pengetahuan yang mereka miliki agar mereka dapat
puas dan sukses.

d. Generic Skills

Beberapa kemampuan umum yang dikembangkan oleh lulusan seperti,
imaginasi atau kreativitas, kemampuan beradaptasi atau fleksibilitas, keinginan
untuk belajar, bekerja sendiri atau otonomi, bekerja dalam tim, kemampuan
untuk mengatur orang lain, kemampuan untuk bekerja di bawah tekanan,
komunikasi oral yang baik, komunikasi dalam tulisan untuk berbagai tujuan,
kemampuan berhitung, perhatian kepada detil, pengaturan waktu, asumsi
mengenai tanggung jawab dan membuat keputusan, merencanakan,
mengorganisasi dan kemampuan organisasi, kemampuan untuk menggunakan
teknologi baru. Tujuan dari komponen ini adalah lulusan dideskripsikan sebagai
pengembang usaha merupakan seseorang yang imajinatif, kreatif, mampu
beradaptasi, keinginan untuk belajar. Kemampuan mengembangkan usaha
dalam hal ini dapat dijadikan nilai tambahan yang diinginkan untuk diraih
beberapa lulusan tetapi tidak semuanya

e. Emotional Inteligence
Pendidikan saja tidak cukup untuk mencapai kompetensi apakah

seseorang tersebut layak dipekerjakan. Emotional Inteligence mampu
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mendorong potensi seseorang untuk dapat dipekerjakan, bagaimana seseorang
dapat berinteraksi dengan orang lain adalah bagian penting dalam sebuah

organisasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis
penelitian komparatif. Jumlah sampel penelitian yang dilibatkan sebanyak 332
sampel (terdiri dari 166 mahasiswa yang berorganisasi dan 166 mahasiswa yang
tidak berorganisasi). Adapun kriteria sampel secara umum pada penelitian ini adalah:
a) terdaftar sebagai mahasiswa aktif di Unsyiah, b) sudah melewati enam semester,
c) sudah mengambil KKN, d) sedang mengambil TA atau Skripsi, €) bersedia
menjadi responden penelitian. Kriteria sampel secara khusus dalam penelitian ini
adalah: a) pernah menjadi salah satu pengurus dan aktif selama mengikuti
organisasi kemahasiswaan bagi mahasiswa yang berorganisasi, b) tidak pernah
menjadi pengurus, atau terdaftar menjadi pengurus tetapi tidak aktif dalam mengikuti

organisasi kemahasiswaan bagi mahasiswa yang tidak berorganisasi.

Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode
non probability sampling dengan teknik purposive sampling. Alat ukur yang
digunakan dalam penelitin ini yaitu adaptasi dari Employability Development Profile
oleh Pool, Qualter dan Sewell (2014).

Metode Analisa Data
Metode analisa data menggunakan metode parametrik yaitu Independent

sample t-test dengan menggunakan program SPSS versi 20.00 for Windows.
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HASIL PENELITIAN
Data Deskriptif
Berdasarkan hasil statistik data penelitian, analisis deskriptif secara hipotetik
menunjukkan bahwa skor minimal adalah 28 dan skor maksimal 196. Nilai rata-rata

yang diperoleh adalah 112 dan standart deviasi 28 (tabel 2).

Tabel 2.
Deskripsi Data Penelitian Skala Employability Development Profile berdasarkan
pengalaman berorganisasi

Data Hipotetik Data Empirik
EDP
Xmax ~ Xmn Mean STD  Xmax Xmn  Mean STD

Berorganisasi 196 28 112 28 192 94 15635 16827

Tdak o5 28 112 28 182 63 137,90 1917
Berorganisasi

Data deskriptif di atas dapat digunakan untuk membagi pengkategorian
sampel penelitian yang terdiri dari tiga kategori, yaitu rendah, tidak terkategori dan
tinggi. Kategori sampel yang digunakan peneliti adalah kategorisasi berdasarkan
model distribusi normal dengan kategorisasi jenjang (ordinal). Menurut Azwar (2013)
kategorisasi ordinal merupakan kategorisasi yang menempatkan individu kedalam
kelompok yang posisinya berjenjang menurut suatu kontinum berdasarkan atribut
yang diukur. Berikut kategorisasi sampel employability
Tabel 3.

Kategorisasi Employability pada mahasiswa tingkat akhir ditinjau dari pengalaman
berorganisasi

Pengalaman Persentase
Rumus Nor'ma Kategori berorganisasi
Kategori
Ya Tidak Ya Tidak
X <56 Rendah 0 0 0 0
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56 < X < 112 Tidak 4 8 2 41 4,82
terkategori
112 <X Tinggi 162 158 9759 9518
Total 166 166 100 100

Uji Asumsi

Hasil uji asumsi menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan
homogen. Hal tersebut dilihat dari hasil analisis variabel employability diperoleh dari
hasil (K-S; =1.059, dengan p>0.05). Hasil uji homogenitas menunjukkan nilai
signikansi 0.088 05 (p=0.088>0,05). Setelah uji asumsi terpenuhi, maka dilakukan uji

hipotesis menggunakan teknik parametrik yaitu Independent Sample t-test.

Uji Hipotesis
Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi p = 0.000 (p < 0.05) dengan
Z = 1.059. Hipotesis yang diperoleh adalah ada perbedaan employability pada

mahasiswa tingkat akhir ditinjau dari pengalaman berorganisasi.

DISKUSI

Hasil analisis uji statistik Independent Sample t-test yang diperoleh
menunjukkan nilai signifikansi p=0.000 (p<0.05), hal ini menunjukkan bahwa
hipotesis diterima, artinya terdapat perbedaan employability pada mahasiswa tingkat
akhir di Unsyiah ditinjau dari pengalaman berorganisasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan mahasiswa yang berorganisasi memililiki employability yang lebih
tinggi dibandingkan mahasiswa yang tidak berorganisasi.

Penelitian ini didukung penelitian sebelumnya oleh llyana, Utami, Mulyawati
(2015) yang menemukan bahwa mahasiswa yang memiliki pengalaman
berorganisasi memiliki kemampuan mengelola waktu yang lebih baik dibandingkan

dengan mahasiswa yang tidak memiliki pengalaman berorganisasi. Kemampuan

10
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mengelola waktu merupakan salah satu komponen dari generic skill pada
employability. Organisasi kemahasiswaan memiliki kontribusi terhadap pengalaman
dan proses belajar mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki employability tinggi
didukung dengan adanya kegiatan yang diikuti untuk meningkatkan kemampuan dan
pengalamannya. Banyaknya kegiatan yang diikuti mahasiswa membuatnya sering
berinteraksi dengan orang lain sehingga dapat meningkatkan kemampuan dan
pengalaman (Saputro & Suseno, 2009). Hal ini juga selaras dengan temuan dari
Agustian (2001) bahwa minat dan partisipasi aktif individu dalam kegiatan organisasi
mampu meningkatkan penyesuaian diri sehingga membuat individu menjadi terampil
dalam hubungan sosial. Ketika proses interaksi mahasiswa meningkat maka
kecerdasan emosional juga akan semakin meningkat (Fujiantari, 2014). Kecerdasan
emosional merupakan salah satu komponen dalam employability yang diungkapkan
oleh Pool dan Sewell (2007).

Berdasarkan kategorisasi dalam penelitian ini, didapatkan bahwa mahasiswa
yang memperoleh skor = 112 dikategorikan memiliki employability tinggi, mahasiswa
yang memperoleh skor < 56 dikategorikan memiliki employability yang rendah,
sedangkan mahasiswa yang berada di rentang skor 56-112 tidak terkategori.
Berdasarkan kategorisasi tersebut didapatkan 97,59% mahasiswa yang
berorganisasi yang termasuk pada kategori tinggi sedangkan mahasiswa yang tidak
berorganisasi sebesar 95,18 pada kategori tinggi, 2,41% mahasiswa yang
berorganisasi dan 4,82% mahasiswa yang tidak berorganisasi tidak terkategorisasi
dan tidak ada mahasiswa yang berada pada kategorisasi rendah.

Hasil kategorisasi tersebut menunjukkan bahwa pada hasil penelitian bahwa
rata-rata mahasiswa tingkat akhir yang memiliki pengalaman berorganisasi
memeroleh persentase yang lebih tinggi pada perolehan skor total. Akan tetapi
apabila dilihat secara umum terdapat 158 mahasiswa tingkat akhir (95,18 %) dari
mahasiswa tingkat akhir yang tidak memiliki pengalaman berorganisasi berada pada

kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman berorganisasi bukan faktor

11
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utama dalam meningkatkan employability pada mahasiswa. Hal tersebut dapat
disebabkan karena tidak hanya lingkungan organisasi saja yang memengaruhi
employability tetapi juga faktor internal seperti self confidence, self esteem dan self
efficacy (Pool dan Sewell, 2007).

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada perbedaan employability antara
mahasiswa tingkat akhir yang memiliki pengalaman berorganisasi dengan yang tidak
memiliki pengalaman berorganisasi dimana employability cenderung lebih tinggi
pada mahasiswa tingkat akhir yang memiliki pengalaman berorganisasi
dibandingkan dengan yang tidak memiliki pengalaman berorganisasi.

Employability dapat dijadikan salah satu pertimbangan dalam penyusunan
kurikulum di Universitas Syiah Kuala sehingga setiap lulusannya memiliki bekal dan
dapat diterima di dunia kerja.Penelitianlanjutan juga dapat melihat faktor-faktor
lainnya yang dapat meningkatkan employability atau melihat hubungan antara
employability dengan variabel-variabel penelitian lainnya, seperti self confident, self

esteem, dan self efficacy.
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